BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggaran
2.1.1 Pengertian Anggaran

Di dalam pelaksanaan fungsi-fungsinya, terutamgdguperencanaan dan
pengendalian, suatu manajemen memerlukan alat .bBetmikian halnya juga
dengan perusahaan yang mempunyai masalah yang é&@snpManajemen
sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap paftatean yang ada dalam
perusahaan memerlukan alat bantu yaitu berupa eargga

Anggaran merupakan suatu pernyataan kuantitatitangn rencana
tindakan dan alat bantu untuk koordinasi dan implaasi. Banyak sekali
pengertian anggaran yang telah dikemukakan olefa @dli. Diantaranya
pengertian anggaran yang dikemukakan oleh Gunavehsaputro dan Marwan
Asri (2003 : 6), mereka memberikan pengertian araggaebagai berikut :

“Anggaran adalah suatu pendekatan yang formal tdensatis daripada
pelaksanaan tanggung jawab manajemen didalam per@ac, koordinasi dan
pengawasan.”

Seperti juga pengertian anggaran yang telah dikekark oleh Ellen
Christina dkk (2001 : 1) yaitu :

“Anggaran merupakan suatu rencana yang disusumnasgiséematis dalam
bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter ya@lgputi seluruh kegiatan

perusahaan untuk jangka waktu (periode) tertentoadia yang akan datang.”



Melihat dari beberapa pengertian anggaran yant witebutkan diatas,

maka dapat diambil inti-intinya yang bisa dijadikaebagai karakteristik dari

anggaran itu sendiri, yaitu :

1.

Rencana, merupakan penentuan awal yang disusurassstematis dari
aktifitas yang akan dilaksanakan diwaktu yang akaang.

Harus mencakup/meliputi semua kegiatan yang akdakukian oleh
semua bagian-bagian yang ada di dalam perusahaan.

Harus dinyatakan dalam unit satuan moneter. Dinledia yang berlaku
umum adalah rupiah.

Jangka waktu anggaran yang berlaku untuk masaajeagdatang.
Anggaran juga berisi komitmen atau kesanggupan j@iesm, yang
berarti bahwa para manajemen setuju untuk meneramggung jawab
untuk mencapai sasaran yang ditetapkan dalam aarggar

Secara berkala, kinerja keuangan sesungguhnya diitglkan dengan
anggaran dan selisihnya dianalisis dan dijelaskan.

Maka dapat disimpulkan bahwa anggaran merupakatol seacana dari

suatu perusahaan yang disusun sedemikian rupaistamatis yang dinyatakan

secara kuantitatif dalam satuan uang atau unit tabgang berlaku untuk jangka

waktu tertentu dimasa yang akan datang.
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Jenisjenis Anggaran

Ada beberapa jenis anggaran yang dikenal dalanmadiga@ha, diantaranya

yang dijabarkan oleh Ellen Christina dkk (2001 ) y&itu :



1. Berdasarkan ruang lingkupnya/intensitas penyusw@nnanggaran

dibedakan menjadi :

* Anggaran Parsial
Yaitu anggaran yang ruang lingkupnya terbatas, Imyaaanggaran
untuk bidang produksi atau bidang keuangan saja.

e Anggaran Komperhensif
Yaitu anggaran dengan ruang lingkup menyeluruh.erar jenis
kegiatannya meliputi seluruh aktifitas perusahadndhng marketing,
produksi, keuangan, personalia dan administrasi.

2. Berdasarkan fleksibilitasnya, anggaran dibedakamaude:

* Anggaran TetagFixed Budget)
Yaitu anggaran yang disusun untuk periode waktterten dengan
volume yang sudah tertentu dan berdasarkan volerselut disusun
rencana mengenegvenue, cosianenxpense.

* . Anggaran KontinyyContinuous Budget)
Yaitu anggaran yang disusun untuk periode waktter&r, dengan
volume tertentu dan berdasarkan volume tersebuerkikan
besarnyaevenue, costdanexpensgnamun secara periodik dilakukan
penilaian kembali.

3. Berdasarkan periode waktu, anggaran dibedakan dienja
* Anggaran jangka pendek (1 tahun)
* Anggaran jangka panjang (lebih dari 1 tahun)
Sedangkan tipe-tipe anggaran (dalam Mulyani Pusip2004 : 14) adalah
sebagai berikut :
A. Anggaran BiaydExpense Budget)
1. “Engineered Cost Budget”, yaitu untukresponsibility centersyang
keluarannya bisa diukur. Adapun karakteristiknyalala :
* Dimaksudkan untuk mengukur efisiensi.
* Manajemen Operasi menerima tanggung jawab penuwik unéncapai
sasaran yang dianggarkan.
2. “"Discretionary Cost Budget”, yaitu untukresponsibility centersyang

keluarannya tidak bisa diukur. Adapun karakteristkadalah :



» Tidak dimaksudkan untuk mengukur efisiensi.
* Mereka yang bertanggung jawab tidak boleh melakyemgeluaran
melebihi apa yang sudah dianggarkan tanpa persetuju
B. Anggaran Pendapat@iRevenue Budget)
Anggaran pendapatan terdiri dari proyeksi penjuaan harga jual yang
diharapkan. Karakteristik dari anggaran pendapadatah :
* Dimaksudkan untuk mengukur keefektifan dalam penaaisa
» Karena adanya faktor ketidakpastian di pasaranamaknajer pemasaran
memiliki tanggung jawab yang kurang dibanding dengaggaran biaya
(cost budget).
C. Anggaran LabéProfit Budge}

Anggaran laba merupakan rencana laba tahunan. adagdaba terdiri
dari proyeksi keadaan keuangan untuk tahun menglatangan skedul-skedul
perhitungan yang mendukungnya. Suatu anggaran jlaipa disebut dengan
anggaran indukMaster budget).

Karakteristik dari anggaran laba adalah :
* Mengukur prestasi kerja

* Memberikan tanggung jawab kepada manajer pusat laba

2.1.3 Karakteristik Anggaran yang Baik
Pada umumnya apabila kita akan memutuskan untulansesuatu yang
telah baik atau belum, maka harus mempunyai stapdataian. Begitu pula

apabila kita ingin menilai suatu anggaran maka shanengetahui karakteristik



anggaran yang baik, maka anggaran yang baik mekaerlsyarat-syarat yang
harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut :

Anggaran harus disusun berdasarkan program

Anggaran harus disusun berdasarkan karakteristik satpu
pertanggungjawaban yang dibentuk dalam organisagsphaan

Anggaran harus berfungsi sebagai alat perencareamaldt pengendalian
Adanya partisipasi para manajer dalam proses pangnsanggaran
Adanya organisasi anggaran

Adanya penggunaan informasi akuntansi sebagai pengieran dalam
proses penyusunan anggaran dan sebagai pengukuakimanajer dalam
pelaksanaan anggaran
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2.1.4 Tujuan Penyusunan Anggaran
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Ellen Ghastikk (2001 : 4)
yang menjelaskan bahwa anggaran mempunyai tujleagaeberikut :

1. Untuk menyatakan harapan/sasaran perusahaan sgelearadan formal,
sehingga bisa menghindari kerancuan dan membeailanterhadap apa
yang hendak dicapai manajemen.

2. Untuk mengkomunikasikan harapan manajemen kepatiak{pihak
terkait sehingga anggaran dimengerti, didukungdil@aksanakan.

3. Untuk menyediakan rencana terinci mengenai aldifi@ngan maksud
mengurangi ketidakpastian dan memberikan pengarghag jelas bagi
individu dan kelompok dalam upaya mencapai tujusmigahaan.

4. Untuk mengkoordinasikan cara/metode yang akan gidnadalam rangka
memaksimalkan sumber daya.

5. Untuk menyediakan alat pengukur dan mengendalikaarjk individu
dan kelompok, serta menyediakan informasi yang @ perlu
tidaknya tindakan koreksi.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujaggaran dalam suatu
perusahaan adalah untuk menyediakan dan mengkeseiklim metode yang
terperinci agar dapat dijalankan sehingga semuéesumaya dapat digunakan
secara maksimal. Anggaran juga bertujuan untuk tdapsnghadapi
ketidakpastian yang mungkin terjadi dalam perusah&alah satu tujuan yang

paling utama dalam penyusunan anggaran di perusabatara lain dapat



memberikan arah kepada manager tentang tujuan gherais serta untuk

mengkomunikasikan kepada semua pihak yang berstmgku

2.1.5 Manfaat dan Fungsi Anggaran

Anggaran sebagai alat manajemen untuk keperluagnpanaan dan
pengawasan mengalami perkembangan dari waktu kéuwBkrkembangan ini
diukur dari segi manfaat yang ingin diperoleh gmiaksanaan anggaran tersebut.
Program anggaran yang bagaimanapun bentuknya adamabfaat bagi setiap
perusahaan, terlepas dari bentuk dan keridakpag@anBerikut ini manfaat
anggaran yang telah dikemukakan oleh Ellen Chasdik (2001 : 2) :
Adanya perencanaan terpadu
Sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan perusahaan
Sebagai alat pengkoordinasian kerja

Sebagai alat pengawasan kerja
Sebagai alat evaluasi kegiatan perusahaan

q & B

Setiap usaha akan lebih berhasil apabila dituni@iey kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang terarah dan dibantu oleh pemanogperencanaan yang
matang. Begitu pula halnya dengan perusahaan, glexas yang
berkecenderungan memandang kedepan, akan selahikickan apa yang
munngkin dilakukannya pada masa yang akan datarehingya dalam
pelaksanaannya, perusahaan-perusahaan ini tinggakedangan pada semua

rencana yang telah disusun sebelumnya.
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Keterbatasan Anggaran

Disamping banyak manfaat yang diperoleh dengan osemyanggaran,

namun suatu anggaran juga memiliki beberapa kdteréa yaitu :

1.

Perencanaan dan anggaran didasarkan pada estiimagirayeksi yang

ketepatannya tergantung pada kemampuan estimatar ptoyektor.

Ketidaktepatan estimasi mengakibatkan manfaat parexan tidak dapat
dicapai.

Perencanaan dan anggaran didasarkan pada kondisisdansi tertentu,
jika kondisi dan asumsi yang mendasari berubah rpakancanaan dan
anggaran harus dikoreksi.

Anggaran berfungsi sebagai alat manajemen hanya gémua pihak,
terutama para manajer, terus bekerjasama secakaoteinasi dan

berusaha mencapai tujuan.

Perencanaan dan anggaran tidak dapat menggantikgsi fmanajemen
dan “judgement” manajemen.

Seperti juga dengan keterbatasan anggaran yanmuallekan oleh Ellen

Christina dkk (2001 : 19) dalam bukunya yaitu :

1.

2.
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Dalam menyusun anggaran, penaksiran yang dipakamb&entu tepat

dengan keadaan yang sebenarnya.

Sering kali keadaan yang digunakan sebagai dasgugenan anggaran
mengalami perkembangan yang jauh berbeda darigadadirencanakan.
Hal ini berarti diperlukan pemikiran untuk penyeasna Kemungkinan ini

menghendaki agar anggaran disesuaikan secara inarkésingan dengan
kondisi yang berubah-ubah agar data dan infornaasy gliperoleh akurat.

Karena penyusunan anggaran melibatkan banyak pimaka secara
potensial dapat menimbulkan persoalan-persoalamngam kerja yang
dapat menghambat proses pelaksanaan anggaran.

Penganggaran tidak dapat terlepas dari penilaidyegtif pembuat

kebijakan terutama pada saat data dan informaak fehgkap atau tidak
cukup.

Penyusunan Anggaran

Wewenang dan tanggung jawab dalam penyusunan amggaada

dasarnya berada ditangan pimpinan tertinggi peasahHal ini disebabkan

pimpinan tertinggi perusahaanlah yang paling beangrdan bertanggung jawab



atas seluruh kegiatan perusahaan. Namun demikiagast menyiapkan dan
menyusun anggaran dapat didelegasikan kepada baajiam perusahaan sesuai
struktur organisasi perusahaan, menurut Munandalard Mulyani Pusparini
2004 : 19) menjelaskan bahwa pada garis besarmas tmempersiapkan dan
menyusun budget ini dapat didelegasikan kepada :

1. Bagian Administrasi, bagi perusahaan yang kecill ida disebabkan
karena bagi perusahaan yang kecil, kegiatan-kegiptausahaan tidak
terlalu kompleks, sederhana, dengan ruang linglamg yerbatas, sehingga
tugas penyusunan budget dapat diserahkan kepeata s#tl bagian saja
dari perusahaan yang bersangkutan, dan tidak peryak melibatkan
secara aktif seluruh bagian-bagian yang ada dndpkrusahaan.

2. Panitia Budget, bagi perusahaan yang besar. Haliggbabkan karena
bagi perusahaan besar, kegiatan-kegiatan perusahdam kompleks,
beraneka ragam dengan ruang lingkup yang cukup $edsngga bagian
administrasi tidak mungkin dan tidak mampu lagiukntnenyusun budget
sendiri tanpa partisipasi secara aktif bagian-lmalgien dalam perusahaan.
Dapat disimpulkan bahwa penyusunan anggaran hasidagarkan

kesepakatan dari semua pihak karena anggaran jaogud itu melibatkan
semua komponen yang ada di perusahaan sehinggaa sahmak yang terkait

harus dapat mengetahui sasaran yang akan dicapgpetusahaan.

2.1.8 Laporan Realisasi Anggaran

Laporan realisasi anggaran merupakan hal yang saregding dalam
pengendalian suatu perusahaan. Untuk mengevalasithiasil yang telah dicapai
perusahaan yang berdasarkan rencana-rencana Jamglitetapkan sebelumnya.
Pihak manajemen perusahaan memerlukan informasimddlentuk laporan
realisasi anggaran. Fungsi manajemen dapat diafadiengan membandingkan

anggaran dengan realisasimya.



Realisasi anggaran dapat diperoleh dari suatunsigte®ormasi akuntansi
dalam bentuk laporan realisasi anggaran yang dibeedra periodik. Laporan
realisasi anggaran selanjutnya disebarluaskan kepshajer untuk dievaluasi
dan dianalisa terhadap hasil pelaksanaan tersétadil evaluasi dan analisa
tersebut merupakan dasar bagi pengambilan keputnaaajemen. Agar laporan
realisasi anggaran periodik tersebut dapat berfuisgsara efektif (dalam
Herawati 2003 : 22), maka diperlukan kriteria-kidesebagai berikut :

1. Penggunaan Konsep Pertanggungjawaban
Konsep pertanggungjawaban perlu diterapkan untukgidentifikasikan
pihak-pihak yang bertanggung jawab atas hasil pggangjawaban
anggaran. Untuk memudahkan proses pengendaliariutigpe adanya suatu
sistem organisasi yang secara jelas menggambartanya suatu pusat
pertanggungjawaban. Dengan demikian setiap pusdanggungjawaban
bertanggung jawab atas hasil yang diperoleh.

2. Penggunaan Konséplanagement by exception principle”
Konsep ini mempunyai arti mempersiapkan suatu Epopelaksanaan
dengan isi dan bentuk penyajian yang berguna bemggambilan keputusan
manajemen. Agar laporan dapat berfungsi secaratifefelaka laporan
tersebut disusun dalam bentuk yang diinginkan pigtpinan perusahaan.

3. Mencerminkan Unsur Komperatif
Disini mempunyai fungsi untuk melihat adanya perpamgan yang
mungkin terjadi. Untuk itu perlu dilakukan bentukenyajian yang

memungkinkan melihat dengan mudah bila ada penyiggpa



Penyimpangan itu sendiri dilihat dari selisih aatamnggaran dengan
realisasi.

4. Tepat Waktu
Laporan pelaksanaan harus dilaporkan tepat padtumgak karena apabila
tidak, maka laporan tersebut tidak akan ada mamfaabagi pengambilan
keputusan manajemen. Karena laporan tersebut rmeméan kondisi
historis mengenai perusahaan yang sebenarnya.

5. Dapat Dimengerti oleh Pemakainya
Laporan pelaksanaan harus dapat dimengerti olehal@nya, karena
apabila tidak, maka laporan tersebut tidak akanaatiaya. Dalam laporan
tersebut digambarkan kondisi perusahaan sehindigaiagikan para pemakai
laporan tersebut memiliki pengertian atas aktifitgang terjadi dalam

perusahaan.

2.2 Anggaran Penjualan
2.2.1 Pengertian Penjualan
Kegiatan ekonomi secara sederhana dapat dibagiadietiga bagian
kegiatan (dalam Wiwin Nurhasanah 2002 : 10), yaitu
1. Produksi, yaitu segala usaha yang diarahkan untekciptakan atau
mempertinggi kegunaan suatu barang sehingga mampmenuhi
kebutuhan manusia.
2. Distribusi artinya penyaluran barang dari suatup@nke tempat lainnya

atau dari produsen kepada konsumen untuk dimaafiaatk



3. Konsumsi adalah kegiatan untuk menghabiskan ataogunangi nilai
barang dan jasa.

Dari ketiga kegiatan tersebut diatas yang sangat laitannya dengan
penelitian ini adalah kegiatan distribusi, karergiltan distribusi sama dengan
kegiatan marketing, (dalam Wiwin Nurhasanah 200@):bahwa :

“Marketing menggerakkan barang-barang dari suaty &t ke tempat lain,
menyimpan dan kemudian menimbulkan perubahan dgemilikan, melalui
tindakan membeli dan menjual barang-barang tersé¥datketing juga telah
didefinisikan sebagai usaha pembelian dan penjuddania mencakup aktivitas-
aktivitas kpomersial yang berhubungan dengan aamsnlg-barang dan jasa-jasa
antara para produksi dengan para konsumen.”

Sehubungan dengan definisi diatas maka jelas batalam marketing
terdapat beberapa aktivitas yang diantaranya iakdifvitas penjualan. Aktivitas
penjualan ini memegang peranan yang sangat peddlagn perusahaan, karena
berhasil tidaknya suatu usaha tergantung pada $iktismknya fungsi penjualan
tersebut dilaksanakan. Mengenai penjualan Winagh memberikan definisinya
sebagai berikut “Penjualan adalah kegiatan yangubemngan dengan rencana-
rencana serta taktik, guna berusaha agar pemhskdia menukarkan uangnya
dengan barang-barang dan jasa-jasa.”

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesilmpuoahwa kegiatan
penjualan merupakan bagian penting dari marketitagy penjualan dikatakan

berhasil bila penjual dapat mempengaruhi oranggpf@onsumen) agar mereka

mau membeli barang-barang yang ditawarkan.



2.2.2 Pengertian Anggaran Penjualan

Pengertian anggaran penjualan yang dikemukakan didteghukakan oleh
Hansen and Mowen (2006 : 355) dalam buku akuntar@iajemennya yaitu
Bubget Penjualan (Sales Budget) ialah proyeksi yaaguat prakiraan penjualan
dalam unit dan dolar yang telah disetujui oleh keranggaran.

Welsch et.al juga mengemukakan tentang pengertiggagan penjualan,
yaitu :

Proses perencanaan penjualan adalah bagian peatingerencanaan dan
pengendalian laba karena (a) menyediakan dasar Kegmgitusan manajemen
tentang pemasaran, dan (b) berdasarkan keputusaebug merupakan
pendekatan terorganisir untuk pembuatan rencanzafsnyang menyeluruh.

Pada dasarnya anggaran penjualan mempunyai fungek p/ang sama
dengan semua jenis anggaran lain, yaitu sebagapedimman kerja, sebagai alat
pengkoordinasian kerja dan sebagai alat pengawi&ega yang membantu
manajemen dalam melaksanakan tugasnya. Namun skbasas, anggaran
penjualan digunakan sebagai dasar penyusunan sesmnggaran dalam
perusahaan, oleh sebab itu anggaran penjualampesigsusun paling awal dari
anggaran-anggaran lain dalam perusahaan.

Jadi, yang dimaksud dengan anggaran penjualanhadalau rencana
yang disusun secara sistematis dan terperincirtgqenjualan perusahaan selama

periode yang akan datang, yang meliputi rencanarigrjenis, jumlah, dan harga

serta tempat penjualan.



2.2.3 Tujuan dan Kegunaan Anggaran Penjualan

Butuh waktu dan usaha yang harus dikerahkan olebsakaan dalam
penyusunan anggaran penjualan yang cermat, kameggaman itu merupakan
kunci bagi seluruh proses penganggaran. Anggananadan juga menjadi sangat
penting karena pada akhirnya anggaran penjualam dég@at menentukan berapa
laba yang ingin dicapai oleh perusahaan, dimana kahsanya akan dijadikan
salah satu tolak ukur keberhasilan perusahaan etatama manajemen dalam
melaksanakan kegiatan perusahaan.

Welsch et.al. (2000 : 147) mengemukakan tentangatuptama rencana

penjualan adalah :

* Untuk mengurangi ketidakpastian tentanng pendaghtarasa datang.

e Untuk memasukkan kebijakan dan keputusan manajeteedalam
proses perencanaan (misalnya dalam rencana pemgasara

* Untuk memberikan informasi penting bagi pembentukkemen lain
dari rencana laba yang menyeluruh.

* Untuk memudahkan pengendalian manajemen atas &eganjualan
yang dilakukan.

2.2.4 Faktor-faktor yang Dilihat dalam Menyusun Anggaran Penjualan
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2001 :148) dalam yasan anggaran
penjualan kita harus melihat :

1. Tujuan perusahaan secara umum, karena penjualampakan penjabaran
dari tujuan perusahaan.

2. Skala Perusahaan
Sampai dimana jangkauan pasarnya misalnya apakgdinasional,
regional, lokal, besar kecilnya perusahaan.

3. Kemampuan Kapasitas Produksi
Sejauh mana kemampuan kapasitas produksi dalam roéuksi barang
yang akan dijual. Dalam hal ini maka harus dilikapan produksi dapat
dimulai.

4. Kemampuan Personil
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Kita harus melihat kemampuan personil bidang igngan sampai
kondisinya tidak memungkinkan mencapai budget yaifguat. Bila
dianggap kurang harus dibuat budget pertambahagaekerja penjualan.
Sifat atau Gaya Manajemen

Ada manajemen yang profesional, non professiondd, yang agresif,
defensive, kreatif atau sebaliknya. Sifat dan gay#&entu mempengaruhi
angka budget yang akan dicapai. Kemudian kita ¢lagst melihat sejauh
mana sistem manajemen berjalan dalam perusahaan itu

Horison Waktu

Budget penjualan yang dibuat apakah dalam jangkgapg atau jangka
pendek.

Analisis Ekonomi

Keadaan ekonomi dimana budget itu ditargetkan halipgrhatikan.
Keadaan ekonomi yang baik tentu akan menghasilkalgds yang lebih
besar dibandingkan dengan keadaan ekonomi yangsigggau menurun.
Stuktur Organisasi

Harus dilihat sejauh mana efektifitas pemisah wemgndan tanggung
jawab dalam bagian-bagian yang terlibat dalam lggamjulan ini.

Realisasi Anggaran Penjualan

Realisasi anggaran penjualan adalah hasil yangnaebga telah diperoleh

oleh perusahaan dalam menjual produk-produknyandalzatu periode tertentu.

Realisasi anggaran ini selanjutnya akan dibandmglangan anggaran penjualan

yang telah dibuat sebelumnya. Kemudian hasil r@siligilah yang akhirnya akan

menentukan apakah perusahaan telah berhasil dé@fitas penjualannya atau

tidak. Realisasi anggaran penjualan pula yang dleapengaruh besar dalam

perolehan laba.

2.3 Biaya Operasional

Biaya bukanlah satu-satunya faktor yang harus tipleangkan oleh

manajemen dalam melaksanakan fungsinya, meskipuikid® dalam penelitian

ini biaya merupakan indikasi utama yang dipertingkam. Dalam akuntansi



keuangan, istilah biaya didefinisikan sebagai péveman yang dibuat untuk

memperoleh barang dan jasa. Sedangkan biaya apembhsidalah biaya yang

menjadi tanggungan perusahaan dan berhubunganderagjan usaha poko

perusahaan. Biaya operasional dapat digolongkafashen

1. Biaya manufaktur, terdiri dari tiga unsur biayaitya

Biaya bahan langsung adalah semua biaya yang mémkbbagian
integral dari barang jadi dan yang dapat dimasuk&agsung dalam
kalkulasi biaya produksi.

Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya karyavaag dikeluarkan
untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi.

Biaya overhead pabrik adalah biaya dari bahan tidagsung dan
semua biaya produksi lainnya yang tidak dibebarlkagsung pada

suatu produk.

2. Biaya komersial dibagi menjadi dua, yaitu:

Biaya pemasaran adalah semua biaya yang terjadimdahngka
memasarkan produk atau barang dagangan dimana beasebut
timbul pada saat proses produksi diselesaikan deanfy sudah dalam
kondisi siap untuk dijual.

Biaya administrasi, adalah biaya yang dikeluarkalard mengatur dan
mengendalikan organisasi, meliputi biaya dalam kangenentuan
kebijaksanaan perencanaan, pengarahan dan pengawebadap

kegiatan perusahaan secara keseluruhan.



2.4 Laba
24.1 Pengertian Laba

Pengertian laba adalah perbedaan antara pendajoéérsuatu usaha
atau penerimaan penjualan dengan jumlah biaya ksgdbiaya operasi, dan
pajak.”

Beberapa faktor yang menentukan laba diantarangéatackemampuan
mengendalikan biaya produksi dan kemampuan manajefalam menetapkan
suatu harga jual. Jika pengambil keputusan tidakmiamenetapkan suatu harga
jual secara konsisten, perusahaan tidak akan mantgpan memperoleh laba
operasi atau persentase laba operasi dari penjyatendiharapkan.

Dari beberapa uraian dan definisi diatas, dapaimgigkan bahwa laba
adalah kelebihan penghasilan atas biaya-biaya dalsatu perusahaan industri
yaitu selisih antara hasil penjualan bersih derigaga pokok penjualan dan biaya
operasi. Oleh karena itu dibawah sisitem perekoannyang bebas dan dalam
ruang lingkup tujuan-tujuan sosial dari perusahaémgrapkan pihak manajemen
dapat menciptakan laba yang maksimal. Suatu peaasatiapat mengharapkan
mencapai laba yang optimal atas modal yang diiagésin selama jangka waktu

tertentu.

2.4.2 JenisjenisLaba
Ada beberapa jenis laba yang biasa digunakan dbldemg akuntansi,

(Soemarso 2000 : 252) diantaranya ialah :



1. Laba Kotor

Laba kotor merupakan penjualan bersih dikuranggdagokok penjualan.
Oleh karena itu laba kotor merupakan nilai lebing/aiperoleh perusahaan atas
hasil penjualan yang diterima dari harga pokok mgrgang dijual. Dengan
meningkatnya penjualan ataupun menurunnya biaydugss, maka pencapaian
laba kotor akan maksimal.
2. Laba Operas

Laba operasi atau laba usaha merupakan selisiradaba bruto dan biaya
usaha atau laba yang diperoleh semata-mata dagikerutama perusahaan.
3.LabaBersh

Laba bersih (net income) adalah selisih lebih sermpeadapatan dan
keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian. Bumlanerupakan kenaikan
bersih terhadap modal. Laba bersih dibedakan atas :

* Laba bersih sebelum pajak yaitu selisih lebih ppatin dan keuntungan
terhadap semua biaya dan kerugian yang merupaksaikiee bersih atas
modal, sebelum dikurangi beban pajak.

« Laba bersih setelah pajak yaitu selisih lebih ppatin atas biaya-biaya
yang dibebankan yang merupakan kenaikan bersih mtatal, setelah
dikurangi beban pajak.

4. Laba Ditahan
Laba ditahan merupakan jumlah akumulasi laba bedsihi sebuah

perseroan terbatas dikurangi distribusi lehaome distributionyang dilakukan.



2.4.3 Komponen Laba
Menurut Alfonsus Sirait (dalam Wiwin Nurhasanah 200.9) komponon
laba terbagi menjadi empat bagian, yaitu :

1. Pendapatan
Adalah arus kas masuk atau penambahan lain aiaa akhtu entitas atau
penyelesaian kewajiban yang berasal dari penyeratan produksi
barang, pemberian jasa atau aktivitas lain yangipaan operasi utama
atau operasi inti yang berkelanjutan dari suatiiaent

2. Beban
Adalah arus keluar atau pemakaian lain aktiva sg#gadinya kewajiban
yang berasal dari penyerahan atau produksi bamergberian jasa atau
pelaksanaan aktivitas lain yang merupakan opetasiaiatau operasi inti
yang berkelanjutan dari suatu entitas.

3. Keuntungan
Adalah kenaikan ekuitas bersih yang berasal danstksi peripheral atau
insidential pada suatu entitas dari transaksi kamg mempengaruhi
entitas kecuali yang dihasilkan dari pendapatam iatzestasi pemilik.

4. Kerugian
Adalah penurunan ekuitas atau aktiva bersih yamgshé dari transaksi
peripheral atau insidential pada suatu entitas tfamsaksi lain dan
kejadiaan serta situasi lain yang mempengaruhitasntkecuali yang

dihasilkan dari beban atau distribusi kepada p&mili



24.4 Tujuan Laba
Tujuan pelaporan laba menurut Alfonsus Sirait (ealiwin Nurhasanah
2002 : 21) mempunyai dua tujuan, yaitu :

e Tujuan Utama
Adalah untuk memberikan informasi yang berguna bagreka yang
berkepentingan dengan laporan keuangan. Bertujuaambmrikan
pertanggungjawaban kepada para pemegang sahank keperluan
pajak, untuk emisi saham di bursa saham, dan pemaohkredit kepada
bank atau lembaga keuangan lainnya.

e Tujuan Khusus
1. Sebagai pengukuran efektifitas manajemen
2.Untuk membantu meramalkan keadaan usaha dan dstrieviden
masa yang akan datang.
3.Sebagai pengukuran keberhasilan serta pedoman mbilga
keputusan manajemen masa yang akan datang.
4. Sebagai dasar pengenaan pajak

5.Sebagai dasar pengawasan perusahaan yang berhaubdeggan
kepentingan umum.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa mabaipakan penentu
Kinerja dari suatu perusahaan pada periode terstariumenghasilkan informasi
untuk periode berikutnya.

Menurut Hendricsen (dalam Mulyani Pusparini 2004, tujuan pelaporan
laba dalam laporan keuangan adalah sebagai berikut

Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikarrnrési keuangan
yang terandal tentanng sumber daya dan kewajibanoeki perusahaan. Dan
dinyatakan juga bahwa tujuam utama laporan keuangdalah untuk
mengkomunikasikan informasi mengenai sifat dani ralanber daya ekonomi

perusahaan, kepentingan para kreditor, modal pendélam sumber daya
ekonomik, perubahan sifat dan nilai sumber daydatu periode ke periode.



Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuara labdalah untuk
memberikan informasi yang berguna bagi mereka y@algng berkepentingan

dengan laporan keuangan.

2.4.5 Target Laba Operas

Target laba operasi dapat tercapai dengan baikkjikarja manajemen
perusahaannya pun baik. Salah satu cara manajeat@m @gnerencanakan dan
mengendallikan aktifitas perusahaan adalah mekahgigaran. Oleh karena itu
dalam pencapaian laba operasi pun perusahaan mé&arertarget, agar laba
operasi yang dicapai dapat direncanakan untuk sedjegalisasikan. Laba dari
operasi merupakan penghasilan yang diperoleh damjuplan hasil operasi
perusahaan dalam satu periode akuntansi tertektuadigi biaya operasional
termasuk harga pokok barang yang dijual. Seperga jpendapat yang
dikemukakan oleh Soemarso (2000 : 252) bahwa “Lassha(income from
operation) adalah laba yang diperoleh semata-mata dari lkegiaittama
perusahaan.

Adapun cara untuk menentukan rasio pencapaian ttdafpa operasi
dilakukan dengan cara mencari persentase dariqairigean antara realisasi laba
operasi terhadap anggaran laba operasi. Laba yalkgatalah laba yang dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam menentukan kehijakasestasi dan

pengambilan keputusan bagi perusahaan.



2.5 Perencanaan Laba
Perencanaan laba merupakan proses pengembangaanaemsecara
terperinci yang telah diperhitungkan dengan cermdimana implikasi
keuangannya dinyatakan dalam bentuk proyeksi pew@n laba rugi, neraca, kas
dan modal kerja untuk jangka panjang dan jangkagien
Proses perencanaan dan pengendalian laba ini melimsur-unsur
sebagai berikut :
1. Mencapai suatu rencana atau program yang dapetdite
2. Mengukur pelaksanaan (aktual) terhadap rencanad@tha
3. Memutuskan tindakan koreksi.
Suatu anggaran laba dapat digunakan untuk hakbalsi berikut :
1. Untuk perusahaan secara keseluruhan
* Alokasi sumber daya alam mencapai sasaran memggaean
» Perencanaan dan pengkoordinasian kegiatan permsahaa
» Tanggung jawab setiap manajer serta kontribusienyeatlap perusahaan
2. Untuk manajemen puncak
* Penilaian atas prestasi keuangan tahunan yangdaitamg
» Merencanakan dan mengkoordinasikan seluruh aldipgausahaan
* Berperan serta dalam perencanaan divisi
* Pengendalian terhadap kegiatan divisi
Selain itu juga anggaran laba mempunyai kegundaagse berikut :

1. Untuk perusahaan secara keseluruhan



* Untuk merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatmnsphaan atau
divisi secara menyeluruh.

* Sebagai patokan akhir untuk menilai kelayakan aragghiaya.

« Memberi tanggung jawab kepada setiap manager akagiarb
sumbangannya pada prestasi perusahaan.

2. Profit Budget Division digunakan oleh manajemengaknuntuk :

* Menelaah prestasi keuangan perusahaan yang dilbaargpkda tahun
mendatang

« Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan pexarahsecara
menyeluruh

e Menyusun rencana divisi

* Melakukan pengendalian atas divisi

25.1 Faktor-faktor yang Harus Dipertimbangkan dalam Menetapkan
Anggaran Laba
Dalam menetapkan sasaran laba, pihak ~manajemen s haru
mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut :
1. Laba atau rugi yang dialami dari volume penjualan
2. Volume penjualan yang harus dicapai untuk menusepiruh biaya yang
terpakai agar tercapai laba yang memadai. Sehimggat membayar
deviden bagi saham preferen dan saham biasa, umtnlahan sisa laba
yang cukup digunakan untuk memenuhi kebutuhan pbaa di masa

depan.
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Titik impas(Break Event Point)

Volume penjualan yang dapat dihasilkan oleh kapasiperasi pada saat
itu.

Kapasitas operasi yang diperlukan untuk mencagaraa laba.

Hasil pengembalian atas modal yang dapat digunakan.

Manfaat dan K eter batasan Perencanaan Laba

Perencanaan laba memiliki manfaat sebagai berikut :

Merencanakan pendekatan yang terarah dalam penmecetsalah
Memaksa pihak manajemen untuk mengadakan penelagdthadap
masalah yang dihadapinya secara lebih teliti seetuiengambil suatu
keputusan.

Menciptakan suasana organisasi yang mengarah padagaian laba dan
mendorong timbulnya perilaku yang sadar akan penghen biaya dan
pemanfaatan sumber daya secara maksimal.

Merangsang peran serta dan mengkoordinasi rencpe@sd berbagai
segmen dari keseluruhan organisasi manajemen,ggghkeputusan akhir
dari rencana yang saling terkait dapat menggambatkeseluruhan
organisasi dalam bentuk rencana yang terpadu dageiueuh.
Menawarkan kesempatan untuk menilai secara sistesetiap segi atau
aspek organisasi maupun untuk memeriksa serta nibat@eui kebijakan

dan pedoman dasar secara berkala.



Mengkoordinasi semua kegiatan perusahaan kedalaatu sprosedur
perencanaan anggaran yang terarah.

Berperan sebagai tolak ukur atau standar untuk ukemghasil kegiatan
dan menilai kebijakan manajemen dari setiap peftekkagiatan.

Meskipun manfaat perencanaan laba jelas meyakidkanberjangkauan

luas, namun masih memiliki keterbatasan dan kekiaandiantaranya :

1. Rencana laba didasarkan pada taksiran-taksiran yaken sangat

tergantung pada ketelitian penyusunannya. Makandat@engestimasi
diperlukan modifikasi bila diperlukan suatu perudah

Pelaksanaan rencana memerlukan waktu. Manajemeglsar putus asa
karena terlalu banyak berharap dalam tempo yargain

Perencanaan akan efektif hanya jika semua pemiygng bertanggung
jawab melakukan usaha secara terus-menerus darsifadearah
penyelesaian.

Sedangkan keterbatasan pokok dari anggaran lalgadygnnakan sebagai

alat penilaian prestasi dan sebagai sistem peenghhi adalah :

Penilaian Prestasi

Karena laba banyak dipengaruhi oleh variabel-vafighng rumit, maka

diperlukan penilaian subyektif terhadap penetapssaran laba tahunan
untuk pusat laba. Faktor-faktor yang mempengarwdnilgian prestasi

yaitu :

1. Tingkat keleluasaan kebijakan yang dapat dilakukaeh manager



2. Tingkat sejauh mana variabel prestasi krisis dalegndalikan oleh
manager.

3. Tingkat ketidakpastian yang ada sehubungan dengaabel prestasi
krisis.

* Peringatan Dini
Manajemen puncak sebaiknya tidak terlalu bergantpada laporan
anggaran laba untuk mendapatkan peringatan sediumgkm tentang
masalah yang akan datang, misalnya suatu masafzdt darkembang
tanpa mempengaruhi laporan keuangan, sehingga ema@aj baru
menyadari adanya masalah ini.

Dari beberapa uraian diatas, didapat kesimpularnkd&urangan yang ada
pada anggaran laba, yaitu :

1. Anggaran laba dapat mengikat perhatian manager gasiran tertentu
saja, sehingga terkadang tidak selaras denganntyeeusahaan secara
keseluruhan.

2. Anggaran laba memerlukan kerjasama dan peran skma seluruh
anggota manajemen.

3. Pelaksanaan perencanaannya memerlukan waktu lama.

2.6 Kontribus Realisasi Anggaran Penjualan dan biaya operasional dalam
Pencapaian Target Laba Operasi
Anggaran penjualan merupakan salah satu angganag yempunyai

peranan penting dalam perusahaan karena anggadigunakan sebagai standar



pelaksanaan penjualan. Jika pelaksanaan penjualéin rhaka penigkatan laba
yang diinginkan perusahaan akan mungkin dapatgarca

Adanya kontribusi antara penjualan dan penggunaaya boperasional
dalam perolehan laba disebabkan karena dengan mgdaimya volume
penjualan atau menurunnya penjualan dapat mempéndagsarnya profit atau
laba yang akan diperoleh suatu perusahaan, sehimgdatersebut akan
menimbulkan perubahan pada kemampuan perusahaam dalemperoleh
laba.Sedangkan pengunaan biaya operasioanal yaladx tierkontrol akan
mengakibatkan penurunan jumlah perolehan laba.dilikeat dari pengertian laba
operasi itu sendiri, maka akan lebih jelas dinyatakbahwa laba operasi
merupakan laba yang diperoleh semata-mata dariateegiutama perusahaan
karena wujud nyata dari keuntungan (laba) tersebbésilkan dari adanya
penjualan yangn terjadi di perusahaan.

Sehingga dengan demikian penjualan hasil usahasgigaan merupakan
tumpuan utama dalam perolehan laba. Apabila volpemualan menurun, maka
hal tersebut akan menimbulkan kerugian atau akeakibat berkurangnnya laba
bagi perusahaan. Demikian juga sebaliknya, apamlame penjualan suatu
perusahaan menunjukkan kenaikan, maka hal tersekam mengakibatkan
meningkatnya laba perusahaan. Dengan demikianykaig diperoleh perusahaan
akan berubah sesuai dengan hasil penjualan yatgdalapai.

Laba umumnya diidentikkan dengan prestasi sebualsgeaan, karena
bagaimanapun laba merupakan salah satu tujuangb@aus baik jangka panjang

maupun jangka pendek. Salah satu faktor pembemto& adalah pendapatan,



dimana untuk sebagian perusahaan, pendapatan diperaleh dari penjualan,
baik penjualan barang ataupun penjualan jasa,rtengg pada bidang usahanya
masing-masing. Untuk dapat mencapai realisasi pruyang sesuai dengan
anggarannya, maka diperlukan pengelolaan yang &tk aktiva penjualan.
Termasuk didalamnya semua pihak yang ada di peaasalmarus berusaha
melaksanakan anggaran penjualan dengan sebaikybaik®ehingga dengan
diketahuinya realisasi anggaran penjualan yangpdiaaleh perusahaan, maka hal
itu dapat memberikan gambaran terhadap pencapaiegettlaba operasi
perusahaan.

Semakin besar kemampuan manajemen dalam mencagmaran
penjualan, maka target laba operasi yang telaitagian akan lebih mudah
tercapai. Sedangkan semakin efektif penggunaanabiagerasional akan
memperbesar peluang perusahaan dalam memperolehyéaiy lebih besar.
Berdasarkan berbagai uraian tadi, secara teogdissasi anggaran penjualan dan
biaya operasional akan memberikan kontribusi dafmncapaian target laba

operasi bagi perusahaan



